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Abstract. In this research the planning of the requirement of gear-loader and conveyance tool that will
be discussed is short-term planning for 5 years to the needs of digging tools using Volvo Excavator EC
210, Caterpillar 320 D and transport equipment using Nissan CW 340. At PT. Anugrah Halaban Agreed
to the procurement of equipment for the procurement and the means of procurement is carried out ie
direct purchase and lease-purchase of both methods used certainly have weaknesses and advantages
respectively, for it required analysis of the most profitable way with the company PT. Anugrah Halaban
Agreed in the procurement of dug-load and hauling tools. In this research, the amount of ownership cost
and operational cost is different for each unit of equipment and also there are difference of ownership cost
and operational cost for rented equipment with direct purchased equipment. Cash Flow obtained, then
analyzed by using the method of Net Present Value (NPV) so it can be known whether the available
alternative is feasible economically. For cash purchase alternatives from existing cash flow, the NPV
value for cash purchase alternatives for each tool is CAT 320D for $ 6,658,401.81, Volvo EC 210 $
3,869,332.88 and Nissan CW 340 $ 1,624,886.73 so that NPV 0, then the alternative is declared
economically viable. And for the alternative lease from the existing cash flow obtained NPV value for
alternative leases for each tool is to for CAT 320D for $ 6,098,28.65, Volvo EC 210 $ 2,144,823.13 and
Nissan CW 340 $ 1,121,962.12 so that NPV 0, then the alternative is declared economically viable. From
the research that has been done in getting the results of comparison of NPV and IRR analysis can be
stated that the most advantageous tool procurement alternative to the condition of the company at this
time is buy-directly because NPV buy is greater than NPV rent-purchase.
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1. Pendahuluan

Batugamping adalah batuan fosfat yang sebagian besar
tersusun oleh mineral kalsium karbonat (CaCos). secara
umum batu gamping dikelompokkan berdasarkan
mineral utama pembentuk batugamping yaitu Kkalsit
(calcite (CaCO3)) atau dolomite (MgCa(C03)2). Batuan
gamping digunakan sebagai bahan utama maupun bahan
campuran seperti dalam industri kertas dan industri
semen. Seiring dengan meningkatnya sektor industri
kertas, tentu akan diiringi dengan meningkatnya
kebutuhan batugamping sebagai salah satu bahan baku.

PT Anugrah Halaban Sepakat merupakan salah satu
perusahaan tambang batu gamping. Berdasarkan Surat

Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 544-482—
2017 Tentang Persetujuan Perpanjangan Pertama Usaha
Pertambangan Operasi Produksi Batuan dan Perubahan
Badan Usaha dari CV Halaban Sepakat Menjadi PT
Anugrah Halaban Sepakat di Kabupaten Lima Puluh
Kota Provinsi Sumatera Barat. Bahan galian yang
ditambang adalah batu gamping.

Lokasi IUP Operasi Produksi Batugamping PT Anugrah
Halaban Sepakat, secara administrasi berada di Jorong
Atas Laban, Nagari Halaban, Kecamatan Lareh Sago
Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi
Sumatera Barat. Dengan luas Izin Usaha Pertambangan
20,22 Ha. Lokasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi PT Anuéraﬁ Halaban Sepaka

PT  Anugrah Halaban Sepakat merencanakan
meningkatkan target produksi  sebesar 240.000
Ton/Tahun atau 20.000 Ton/Bulan dari sebulumnya
hanya 120.000 Ton/Tahun atau 10.000 Ton/Bulan.
Untuk itu perusahaan perlu penambahan alat berat agar
target produksi 20.000 ton/bulan dapat tercapai. Dalam
pengadaan alat gali-muat dan alat angkut di PT Anugrah
Halaban Sepakat dilakukan dengan cara beli langsung
dan sewa-beli. Dari kedua metode yang digunakan
tentunya memiliki kelemahan dan kelebihan masing-
masing, terutama menyangkut investasi awal yang harus
dikeluarkan, nilai depresiasi yang harus ditanggung,
biaya pajak, biaya bunga, biaya asuransi alat, biaya
perbaikan (repair), serta biaya operasional yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Dikarenakan kemampuan
setiap perusahaan dalam menganalisis investasi berbeda-
beda, dibutuhkan suatu analisis untuk menentukan cara
mana yang paling tepat dalam pengadaan alat berat yang
menguntungkan untuk kondisi perusahaan saat ini.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan besaran biaya kepemilikan (owning cost)
dan biaya operasional (operating cost) dari masing-
masing alat tambang, mengungkapkan cara pengadaan
alat berat dengan cara beli langsung dan sewa-beli layak
secara ekonomis jika dianalis dengan metode NPV, dan
IRR, mengungkapkan cara pengadaan alat berat yang
paling menguntungkan dari kedua cara yang ada bagi
perusahaan dengan kondisi saat ini.

1.1 Owning Cost Alat Berat

Owning Cost atau biaya kepemilikan adalah biaya yang
harus dikeluarkan pemilik alat berat tersebut walaupun
alat tidak beroperasi tetapi biaya ini tetap harus
dibayarkan. Biaya kepemilikan terdiri atas 2 komponen
besar, yaitu:

1.1.1 Depreciation Cost (Biaya Depresiasi)

Penyusutan (Depresiasi) adalah harga modal yang hilang
pada suatu peralatan yang disebabkan oleh umur
pemakaian™. Guna menghitung besarnya biaya
penyusutan perlu diketahui terlebih dahulu umur
kegunaan dari alat yang bersangkutan dan nilai sisa pada
batas akhir umur kegunaannya. Terdapat banyak cara
yang digunakan untuk menentukan biaya penyusutan.
Salah satu metoda yang banyak digunakan adalah
”Straight Line Method” yaitu turunnya nilai modal

dilakukan dengan pengurangan nilai penyusutan yang
sama besarnya sepanjang umur kegunaan dari alat
tersebut, sebagai berikut:

Depreciation Cost = Net Depreciation Value (1)
Depreciation Period (Hours)

Keterangan :
Net Depereciation Value = Selisih antara harga beli baru
dengan jual kembali.

Depreciation Period = Masa pakai alat efektif dalam jam

1.1.2 Interest, Insurance, and Tax (IIT)

Interest adalah biaya bunga yang harus dibayarkan
pemilik terhadap investasi yang dimiliki, terutama bagi
pemilik yang membeli unit secara Sewa/angsurant®.
Insurance adalah biaya penjamin terhadap kerusakan
alat yang diakibatkan kecelakaan kerja ataupun bencana
alam,bergantung dari jenis polis asuransi yang dipilih.
Biasa harga yang harus dibayarkan untuk asuransi
berupa % dari harga alat.

Tax adalah besaran pajak yang harus dibayarkan
terhadap kepemilikan alat berat, besaran biaya pajak
diatur dalam undang- undang dan peraturan daerah.

1.2 Operating Cost (Biaya Operasi)

Operating cost/ biaya operasi adalah biaya yang harus
dikeluarkan oleh pengguna alat berat tersebut saat alat
berat tersebut bekerja. Ada 6 hal yang diperhitungkan
dalam operating cost ini, yaitu:

1.2.1 Bahan Bakar (Fuel)

Biaya bahan bakar merupakan biaya yang harus
dikeluarkan untuk mengoperasikan alat gali-muat dan
alat angkut, masing-masing jenis alat gali-muat dan alat
angkut memiliki fuel consumption yang berbeda-bedat™.

Untuk menghitung berapa estimasi berapa biaya bahan
bakar perjam dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Fuel = Kebutuhan Fuel x Harga Fuel Perliter 2
1.2.2 Lubricant (Oil and Grease) and Filters

Untuk menghitung berapa estimasi berapa biaya oli,
gomok (lubricant) dan saringan (filters) perjam dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut.

Kebutuhan Lubricant = Kebutuhan lubricant x Harga
Lubricant Perliter 3)

Sedangkan biaya filter biasanya diambil 50% dari
jumlah biaya diluar bahan bakar.
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1.2.3 Ban (Tires)

Salah satu komponen penting dari alat gali-muat dan alat
angkut, terutama alat angkut adalah komponen ban. Usia
pakai dari ban itu sendiri juga dapat diperhitungkan,
menyesuaikan dengan kondisi permukaan jalan yang
dilalui. Usia pakai ban dapat dilihat pada tabel 1 di
bawabh ini.

Tabel 1. Usia Pakai Ban High Dump Truck
Usia

Kondisi Pakai Keterangan

Easy 4000- Stiruoperafé n?ljj:]anan tagﬁh
condition | 6000 jam pung  yang

terawatt

Medium 2000- Beroperasi dijalanan tanah
condition 4000 jam | atau lempung yang berbatu
severe | 1000- | T ongen
condition | 2000 jam batg pal potong

Untuk menghitung berapa estimasi berapa biaya ban
perjam dapat dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut:

Biaya Ban = —gaban (4)

Usia Pakai Ban

1.2.4 Biaya Perbaikan (Repair Cost)

Selain perawatan berkala seperti pergantian oli, saringan
oli, saringan minyak, dan perawatan rutin lainnya,
kerusakan pada unit juga sering terjadi. Untuk itu biaya
perbaikan (repair cost) juga harus diperhitungkan.

Biaya Perbaikan (Repair Cost) dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

. . Repair Factor x Harga Unit
Biaya Perbaikan = —P3- 20T X 7788 T (5)
Usia Pakai Alat

1.2.5 Biaya khusus (Special Items)

Biaya khusus/special items adalah bagian-bagian dari
unit alat gali-muat dan alat angkut yang harus diganti
bila sudah haus, seperti teeth tiger dan lock Pin. Special
Items juga mempunyai masa pakai, tergantung material
yang dikerjakan dan lokasi kerjanyal®.

1.2.6 Gaji Operator (Operator Salary)

Gaji operator menjadi salah satu hal yang harus
diperhitungkan dalam peghitungan biaya produksi alat
berat. Biasanya operator digaji berdasarkan jam kerja
mereka, namun di beberapa perusahaan operator alat
berat menjadi karyawan tetap, sehingga gaji operator
dibayarkan per bulan. Besarannya berkisar antara 2-3
kali upah minimum regional di daerah tersebut. Di PT.
Anugrah Halaban Sepakat sendiri gaji operator
termasuk uang lembur berkisar Rp 6.000.000/bulannya.

1.3 Sistim kepemilikan alat

1.3.1 Beli Langsung (Investasi)

Sistem beli langsung (Investasi) dimana alat berat yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan pertambangan
dibeli langsung oleh perusahaan. Sistem beli langsung
sangat cocok untuk pekerjaan jangka panjang, tetapi
dengan modal awal besar™".

1.3.2 Sewa Beli (Leasing)

Sistem kepemilikan sewa beli (leasing) adalah kegiatan
pembiayaan dalam bentuk penyedian barang modal baik
secara sewa guna usaha dengan hak opsi (finance lease)
maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating
lease) untuk digunakan leasse selama jangka waktu
tertentu berdasarkan pembayaran secara berkalal®.
Selanjutnya, yang dimaksud dengan finance lease
adalah kegiatan sewa guna usaha, dimana lessee pada
akhir masa kontrak mempunyai hak opsi untuk membeli
sewa guna usaha berdasarkan nilai sisa yang disepakati.
Sebaliknya operating lease tidak mempunyai hak opsi
untuk membeli objek sewa guna usaha. Dari berbagai
definsi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
sewa guna usaha merupakan suatu kontrak atau
persetujuan sewa-menyewa. Objek sewa guna usaha
adalah barang modal dengan pihak lessee memiliki hak
opsi dengan harga berdasarkan nilai sisa.

1.3.3 Sewa (Rental)

Sistem kepemilikan alat dengan cara sewa (rental) adalah
jika volume pekerjaan dengan kecil dengan waktu
relatif pendek dan keuangan perusahaan yang tidak
mungkinkan untuk membeli.

1.4 Net Present Value (NPV)

Net Present Value adalah metode menghitung nilai
bersih (netto) pada waktu sekarang (present)’). Asumsi
present vyaitu menjelaskan waktu awal perhitungan
bertepatan dengan saat evaluasi dilakukan, atau pada
periode tahun ke-O dalam perhitungan. Cash flow
tersebut hanya terdiri dari cash-out atau cash-in. Cash
flow yang benefit saja perhitungannya disebut dengan
Present Worth of Benefit (PWB), sedangkan jika yang
diperhitungkan hanya cash-out (cost) disebut dengan
Present Worth of Cost (PWC). Sementara nilai NPV
diperoleh dari PWB-PWC.

1.5 Metode Internal Rate of Return (IRR)

Berbeda dengan metode sebelumnya, dimana umumnya
kita mencari nilai ekuivalensi cash flow dengan
mempergunakan suku bunga sebagai faktor penentu
utamanya, maka pada metode Internal Rate of Return
(IRR) ini justru akan mencari nilai suku bunga disaat
NPV = 0. Jadi, pada metode IRR ini informasi yang
dihasilkan berkaitan dengan kemampuan cash flow
dalam mengembalikan investasi yang dijelaskan dalam
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bentuk % periode waktu. Logika sederhananya
menjelaskan seberapa kemampuan cash flow dalam
mengembalikan modalnya dan seberapa besar pula
kewajiban yang harus dipenuhi. Kemampuan inilah yang
disebut Internal Rate of Return (IRR), sedangkan
kewajiban disebut dengan Minimum Attractive Rate of
Return (MARR). Dengan demikian, suatu rencana
investasi akan dikatakan layak/ menguntungkan jika IRR
>MARR

2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang penulis lakukan mengikuti
tahapan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian dimana data yang dikumpulkan
berupa angka (numbers) sebagai lambang dari peristiwa
dan dianalisis menggunakan teknik statistik. !

Selain  metode penelitian kuantitaif penulis juga
menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode
deskriptif adalah metode yang membicarakan beberapa
kemungkinan untuk memecahkan masalah secara aktual

dengan jalan mengumpulkan data, menyusun
atau  mengklasifikasikannya, = menganalisis,  dan
menginterpretasikannya bertujuan untuk

mendeskripsikan, mencatat, analisis dan memperoleh
informasi-informasi mengenai kondisi saat ini®®!.

Tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
2.1 Studi Literatur

Mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan materi
yang akan dibahas di lapangan melalui buku-buku, artikel
dan beberapa sumber lain yang terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti.

2.2 Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan setelah mempelajari
literatur dan orientasi lapangan. Data yang diambil
berupa data primer dan data sekunder. Untuk data primer
diambil langsung dilapangan, sedangkan untuk data
sekunder didapat dari literatur perusahaan atau laporan
perusahaan.

2.3 Pengolahan Data

Setelah data didapatkan maka selanjutnya adalah
pengelompokan dan pengolahan data, dikarenakan untuk
penelitian ini dibutuhkan banyak sekali data, maka data
harus  dikelompokkan  sesuai dengan  tahapan
pengerjaannya.Adapun yang dilakukan pada tahapan ini
adalah Perhitungan biaya kepemilikan dan biaya
opersional alat berat, Perhitungan produktivitas alat
berat, Perhitungan harga jual hasil produksi , Pembuatan
cash flow

2.4 Analisis Pengolahan Data

Setelah semua data yang ada diolah selanjutnya
dilakukan analisis data yang sudah diolah. Dari cash flow
yang sudah ada kemudian dianalisis kelayakannya
apakah layak untuk jadi alternatif atau tidak. Untuk
analisis sendiri digunakan metode, NPV dan IRR.
Setelah  analisis  selesai dilakukan dan sudah
menghasilkan beberapa alternatif, kemudian dilakukan
pemilihan alternatif terbaik, yang kemudian akan
menjadi rekomendasi kepada perusahaan.

Secara umum dilakukan dua kali analisis, yakni Analisis
kelayakan, Analisis pemilihan alternatif terbaik

2.5 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan diperoleh dari hasil pengamatan lapangan,
perhitungan, dan analisis data. Kemudian dihasilkan
suatu rekomendasi yang bermanfaat bagi perusahaan.
Serta saran-saran agar apa yang direkomendasikan bisa
dilaksankan oleh perusahaan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Biaya kepemilikan dan operasional masing-
masing alat

Tabel 2. Biaya Kepemilikan dan Biaya Operasional Beli
Langsung CAT 320D

CAT 320D
Hagz alat %04 4057
{Delnered price) - 440570
I Eesale Value= TP
Resalevalue (108) | gy gocale Value » Delivered Price §8.44058
e ot 1l Depreciated Value= % EE
Depreciated value Delivered Price - Resale Value §76.04621
Jam kerja alat - 1BE] jam
Uimor zlat (o) - 5 tzhun
s maleai ala Usin Paleai Alat= £ 54T ia
Usiapakai alat Umur Alat = Jam Kerjn Alat 14440 jam
Trade-in value rate p o Detiverd Price 0,10
r T Resale Value
Facrar Factor=1- % 0.64
Biava Kepemililoan
esiasi ins < Depredated Vaue § 5283
Deepresiasi i Depresingd = A §3 285
ﬁ:]liifrmu“ IIT=1-'|nnr:~—':::':::'l:":~ Interest 225
Total Biaya Kepemililian 3753/ Jam
Biaya operasional
Binva Konsumsi < Harga Total binva
Bazhan hakar 23 liter/jam = § 0,57 liter #1453 jam
04l mesin 0,18 liter'jam = § 1,93 Jiter §035am
04 tramsmisd 0,05 literjam =« § 1,78 liter §0.095am
04l final drive 0,14 liter'jam «§ 1,783/ Titer §025/jam
0l hidranlis 0,02 liter'jam = § 1,43 Titer 5 0.03/jam
Total oli 3072/ jam
Penvarinz=n 050 = Total oli §036/am
Cromak 0,16 kgjam =3 204 ks 3033 am
Total penyaringan dan somolk 3 0.69/jam
Ban - -
Bizyaparbaikan Binya Perbailan =
{Repair factor=03) Hepair Facfor « Dellversd Frice § 4 .6%/am
Usla Palal Alat
Bizvakhusus - § 055 5am
Gaji aperator - ¥ 2300 jam
Total Biava Operasional 52310/ Tam
Toial Biava Kepemililan Dan Operasional % 30.73/Tam
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Tabel 3. Biaya Kepemilikan dan Biaya Operasional Beli

Langsung Volvo EC 210

Tabel 4. Biaya Kepemilikan dan Biaya Operasional Beli

Yole EC 210
Harzzalat TR
{Delivered price) B §80.136.58
eale vl Eesale Value = canie
Resale vaiie (10%0) by Resale Value = Delivered Price $8.013.66
nreriaiad Tl Deprecinted \alue = . N
Deprectatad valie Delivered Price - Resale Value §71,12193
Jam kerja zlat - 2880 jam
Umus zlzt {n) - 5 tzhun
Tsia Faleai Alat =
Usizpakai zlat Umur Alat = Jam Eerja Alat 14.400jzm
Trade-in valug nas _ Dalrvarad Prica 1
{f} T Reaia Vaiua 0.10
Factor Factor= 1-% 0.64
Biaya kepemililian
Deprasizsi Deprednd =—"'I'I'm"’::":l :"l_" §5014am
Bunsz, ssusamsd, _ Dairvarad Prica 514
]]E_]ﬂ.:.l:l.-rl IIT=Facior hmh Interest 11
Total Biava Kepemililan $7.15/jam
Binya operazional
Biava Konsumsi < Harga Total binya
Bzhan bakar 22 litet/jam « § 0,57 Titer 1453/ jam
04l mesin 0,18 liter'jam = § 1,93/ Titer 30355am
04l transmisi 0,03 liter'jam = § 1,78 liter 30.09jzm
04 final drive 002 liter/jam « § 1,783 Jiter §0255am
0] hidranlis 0,16 Jiterjam « § 1,43 Titer §0.03/jam
Total ali $0.72/jam
Penvaringzn 050 « Total Ol §0.18/jzm
Gomak 0180 kejem 3204 ks §036/5am
Total penyaringan dan gomolk 30.54/jam
Ban - -
- ailn Binya Perbailoan =
B1=}=i]ﬁfb"-1]'-"-fﬂ Kepalr Factor = Dellvered Price 16725m
(Repair foctar =09 Usta Pakai Alat
Bizyz khusus - §045am
(aji aperator - 3 2.00/jam
Total Biava Operasional 32511 Tam
Total Binva Kepemililan dan Operssional 31773/ Tam

Langsung Nissan CW 340

Nizzan CW 340

Harzz zlat - 347227 60
{Deinered price)
oo Reunle Value = P
Resaievalue (10%) | 4 Recale Value = Delivered Price §4.74426
R Depreciated Value = R
Depreciatal vaiie Delivered Price — Resale Value §£2.6083
Jam keejz alat - 2.BB0 jam
Umuor alat (o) - 3 tzhun
Teis pak=i 3]s Usin Paleai Alat = o A
Usiapalai alat Umur Alat = Jam Eerjn Alat 14400 jam
Trade-in value rase _ Dsirvarad Prace e
{r} r= Faoale Value 2.10
_q_im=1] ={l—r 0484
Facrar Factor = I'T
Biava kepemililian
Drepresizsi Depredad =% 5207 5m
Bung, ZIUFENE, - Deiirrerad Frace 17
pajzk (IT) IIT=Facior = ="« Interest 12
Total Biaya Kepemililan $423/jam

Binva operasional

Biava Konsumsi = Harga Total biava
Bzhan baksr 2 lites/jam = § 0,37 liter § 523/jam
(04l mesin 0,78 liter'jam « § 1,93/ Titer 3153 am
4] trznsmisi 0,12 Jiterjam « § 1,78/ iter 30.22/am
(4 final drive 0,04 literjam « § 1,783 Titer 5 0.07/jam
Q4] hidranlis 0,45 liter'jam « § 143 liter 5 0.65/jam
Total oli 148 am

Penyarinzn 0,50 = Total Oli 31245am

Gomok 002 ksjam =3 2,04/ ks 30 45am
Total penyaringan dan gomok $1.28/jam

R RLE S

Ban 3000 _ §211/5am

{B‘;;;; ﬂ?’;’;ﬂlﬁﬂ 8 Hep 111'%]1.&;1'&;]:1.;}'{%&:! Price | 524845
i - Usia Pakat Alat

Bizya khunsus - 3 0.40/am
(aji aperator - 5 1.8{/jam
Total Biava Operazional 31583 Jam
Total Binva Kepemililean dan Operazionsl F 2006 Tam

Tabel 5. Biaya kepemilikan dan biaya operasional masing-

masing alat
Alat Berat Beli-Langsung Sewa-Beli
CAT 320D $30,73 / jam. $36,97/ jam.
VOLVO EC 210 $27,73 / jam $35,92 / jam.
NISSAN CW 340 $20,06 / jam $23,63/ jam.
3.2 NPV beli langsung
§335,565.2
£1,036,637.02
& % 1,674,216.52
4 S140316883
$1,333,13584
s1,1w,11«.1
0 w017 2018 2019 :U:f :ﬂkl
$178,0421
Al §192,851.1
¥ § 208,500.94
$226,264.84
$245,082.78
1=153,487.36
Gambar 2. Diagram Cash Flow NPV Beli Langsung

Excavator CAT 320D
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Tabel 6. Cash Flow Excavator CAT 320D Beli Langsung

Casit In Cosh Onr
Tabm | Futurs Awma! | Pragan Tanm | Fiturs Al | Pregant
ke | (3) ® ke ® (¥
1 [ 5116903447 103663782 1 $174,403.83 | 34508878
1 | SL100137.20 (5167421652 | 1 | BIR3 64D (312626484
3| RL00T 70470 (51403 16883 | 3 F103 47671 | 3208,800.04
4 | RL0OT 1505 (5133313584 | 4 | §30343493 | S1ELESLID
§ | RL00771134 [SLIS0IOBA2 | 5 $313,772.40 | $178,042.20
Nilai | §90.070.682 |5335,565.28 | Tmvastssi 153, 487.36
Total §7.063,022.71 $1,304,620.90

NPV = Present Worth of Benefit (PWB)
— Present Worth of Cost (PWC)
NPV = $7,963,022.7 -$1,304,620.90
= $6,658,401.81
NPV > 0, berarti investasi layak secara ekonomi

$114,9520
£1,330,45
n §1,150,070.23
$1,028,711.1
£015,778.71
§817,658.5
T T TS bl 1]
£1142122
§1232,020.81
§251,328.23
¥ 7,231
§204 871,83
1= 320,546.35

Gambar 3. Diagram cash flow NPV beli langsung
excavator Volvo EC 210

Tabel 7. Cash In dan Cash Out NPV beli langsung
Excavator Volvo EC 210

Cash In Cash Ont
Tabum | Present | Futuredmmual (5) | Tabum Present | Fufure Anma
ke @ ke ) &
1 | 5133034388 | §148000738 1 S04 873,83 | §330. 25060
1| §1150079.23 | §1M2.650.30 1 [RTLDLH | SML4ET4R
3 SLO2ATILIO ) 31441.050.4 3 S1EL32R03 | §353.080.06
4 | BLETIRTL | 5144099553 4 [J520008] | 536510340
8| RRITARRSL | BLA40.00R6T 5 §114.213.4 | 8377.51691
Nilai
Bicq 31408265 | MTIEL Irvastasi H3H633
Total 3343433608 SLiE 20

NPV = Present Worth of Benefit (PWB)
— Present Worth of Cost (PWC)
NPV = $5,454,556.08-$1,585,223.19
= $3,869,332.88
NPV > 0, berarti investasi layak secara ekonomis.

$19,090.1¢

£ 528,420.81
& $7I616682
$ 68,7043

£ 570,265.34

T $509,1648
2007 015 2009 2110 znzﬁ

$232 440.61

$251,773.20

§27,7137
I=28465562 ¥ §205305.9

§ 319,964.61

Gambar 4. Diagram cash flow npv beli langsung nissan
CW 340

Tabel 8. Cash In dan Cash Out NPV Beli Langsung Nissan

CW 340
Cash In Cash Ont

Tahun FPreant Future dnmal | Tabum Precent Futura Anmi;
ke 1) (% ke {# ®

1 FI2842081 | S027RLAI 1 3319084 81 | 5338 36036
1 3716,166.81 | §898330.66 2 $205,305.90 | $370,544.67
3 387243 | ST 3EIAL 3 3383,143.1
4 357026534 | 3R9731355 4 ST | 3394170
5 Si00084.01 | SEOT3IL30 5 313144061 | B40830.T
Nilai

gty | HIHILIE 4TIRDD | Imvestasi by
Total 2,201,803 $1,636,043.55

NPV = Present Worth of Benefit (PWB)
— Present Worth of Cost (PWC)
NPV = $3.281,830.38-$$1,656,943.65
=$1,624,886.73
NPV > 0, berarti investasi layak secara ekonomi

3.3 NPV sewa - beli masing-masing alat

B33, 200, 23

£1,936,637.92
A SLET2168

UL 2017
s276.84704

A $332,58L1
Y sMEMIEs
Gambar 5. Diagram Cash Flow NPV Sewa-Beli Excavator
CAT 320D
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Tabel 9. Cash Flow Excavator CAT 320D Sewa

Cash In Cash Out

Tahum Precent | Futwre Amuund (3) | Tahum | Pracent  |Future domial
ke 1) e ® ®

1 [ S1036,837.00 | 3116003447 1 #00.240.74 | £332.419.10
1 ) 5167421652 | 32.100.137.20 1 $364,707.85 | 534175028
3| S1403,160.05 | 5209778470 3 133138112 | 835140184
4 | 5133313584 | 31.087715.0 4 §303.288.76 | 336138020 |
§ ] 5118020832 | 300771234 5 3176,647.84 | 53TL 80767
Nilai

Sicy $335,565.28 $99.870.62 Tovastasi | $186,637.65 | 5320,546.33
Total $7.963,020.71 §1,284,194.06

NPV = Present Worth of Benefit (PWB)
— Present Worth of Cost (PWC)
NPV = $7,963,022.71- $1,864,194.06
= $6,098,828.65
NPV > 0, berarti investasi layak secara ekonomis.

$714,082¢
$1,330,345.38
Y 1590723
$1L,025,7111
$915,778.71
$317,658.51
nl 017 b1 153 ‘n}
1=214.982,68
$312,4404
§418,208.25
¥ M § 523,785 08
§496,822.44
§556,441.13
Gambar 6. Diagram Cash Flow NPV Sewa-Beli Excavator
Volvo EC 210
Tabel 10. Cash In dan Cash Out NPV Sewa Excavator VVolvo
EC 210
Cash In Cush Ont
Tabun | Prsant  |FuotweAnoual (3) | Tdnm | Present | Futus Annusl
ke {3 ke {5 {3
1 51,330,343.88 | 5148008738 1 33644113 | 40349754
1 [SLIS00T.B | SLM2650.30 | 2 | 496,004 | 403.497.54
3 | SL023711.10 [ %1.441,050.24 E] 313,785.08 | 426334.01
4 | WIS | SLA0SESI | 4 41820805 | 438320
H EB17.658.51 | 5144000367 5 31244049 | 420,704 41
Kilni
Sisa $114,982.65 $0471820  |Investasi | 5117,909.30
Total §5,454,556.08 $2,425,687.6

NPV = Present Worth of Benefit (PWB)
— Present Worth of Cost (PWC)

NPV = $ 5,454,556.08-$2,425,687.61
= $3,028,868.47
NPV > 0, berarti investasi layak secara ekonomis.

$10,001.1

£ 828, 420.81
& 576,668
§ 638,711.43
§ 570,265.34
T £500,1648

17 008 2009 1110 zuil

$517,096.2.
§ 258,601

[

0y

I=§ 11798932

£1280,414.73

A $304,021.04

Gambar‘f—Diagram Cash Flow NPV Sewa-Beli Nissan
CW 340

Tabel 11. Cash In dan Cash Out NPV Sewa-Beli Nissan CW

340
Cash In Cash Ot
Tahun Presant Future Anmual Tabun Present Fittiure
ke 4] ® k= (1] Anad
1 $E20420.81 | §027.83131 1 32862477 368 170.74
1 $716,166.82 | $808.350.66 2z 30402104 | 381363.00
3 363072143 | SBET35T.42 3 280.414.73 393.062.51
4 §570.265.34 | $807.313.55 4 15864010 406,080.37
§ | §500.164.81 | §BOT31230 3 51700623 | 42043015
Nilai 7,080,
gigg | VO0LI6 | S560751 | Iovestasi $117,080.32
Tetal $3,281,830.38 $1,707,236.11

NPV = Present Worth of Benefit (PWB)
— Present Worth of Cost (PWC)

NPV = $ 496.734,57 — $ $1,707,236.11
=$1,574,594.27

NPV > 0, berarti investasi layak secara ekonomis.

3.4 IRR beli langsung masing masing alat

$338 8651

$ 1,936,637.02
A 5167421652
4 51,493 169.53

$1,333 13584
T $1,190,2Ts_'-
0 2017 2018 :0[9 :G:f 1 kl

£175,042
A $1902,851.1
 J $ 208, 500.94
$226,264.54
$245,083.78
1= 15348736
Gambar 8. Diagram Cash Flow NPV Beli Langsung

Excavator CAT 320D

Tabel 12. Nilai “Trial and Eror” IRR Beli Langsung CAT
320D

T I

-$ 9,723.89
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NPV,

IRR = iNPV + ——

INPV,—-NPV_|

(iNPV_ — iNPV,)
$415.17
= 0,
IRR = 76% + [$ 415.17—(—$9.723,89)| )
(76% — 75%)
IRR = 56,25%
3 19,0811
$828,42081
A §71616682

A § 638,72043

§ 570,265.34
I $500,1648
2007 ns 2019 21211- zozﬁ

$232,440.6)
$251,773.20
v 17,7137
1 =284 655 62 Y § 2053050
 319,964.61
Gambar 9. Diagram cash flow npv beli langsung nissan
CW 340
Tabel 13. Nilai “Trial and Eror” IRR Beli Langsung Volvo
EC 210
56% $2.767,47
57% -$5.059,62
. NPV,
IRR = iNPV + NPV, NPV
(iNPV_ — iNPV,)
IRR = 5606 + —— 210

|$ 852,46—(-331,1)]
(70% — 69%)
IRR =56% +$2.767,47$ 2.767,47-
(-5.059,62) x 57%-56%
IRR =56,56%

£10,001 1

$828.420.51
4 $716166.52
A S eI

W § 570,265.34
T £500,164%

21007 013 20pe 2110 znz£

$232,440.6.
§251,773.20

v §172,M13.7
§195,395.9

I=28465562 ¥
£ 319,964.61

Gambar 10. Diagram cash flow npv beli langsung nissan
CW 340

Tabel 14. Nilai “Trial and Eror” IRR Beli Langsung
Nissan CW 340

_ $ 7,945.46
_ -$2,529.21
IRR = iNPV + e x
INPV,—NPV_|
(iNPV_ — iNPV,)
_ $7.945,46
JIRR =45% + |$ 7.945,46—(=$ 2.529,21)|
IRR = iNPV + —0t
INPV4—NPV_|
(iNPV_ — iNPV,)
IRR = 69% + 22240

|$ 852,46—(—331,1)|
(70% — 69%)

3.5 IRR SEWA- BELI

§335,565.26

$1,936,637.9,
-

§303,255.76

] L n
§276.84704
\ §332,5811
¥ S6TTES

$400.240.74
Gambar 11. Diagram Cash Flow NPV Sewa-Beli Excavator
CAT 320D

Tabel 15. Nilai “Trial and Eror” IRR Sewa Excavator CAT
320D

1% $496.32

. NPV,
IRR = iNPV + NPV, NPVl

(iNPV_ — iNPV,)
IRR = 173% + —— 2032

|$ 496,32—(-243,68)|
(174% — 173%)
IRR =173,26%
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52149508

$130345.58
$ 0 sL1E0mn
L] £1,005,711.1

01577871
5 517,688.51

1] g 7|18 e 0,

1= 214.98,65
$312, 44041
$415,208.25

¥
§513,795.98
$496,822.44
§ 55644113

Y

Gambar 12. Diagram Cash Flow NPV Sewa-Beli Excavator
Volvo EC 210

Tabel 16. Nilai “Trial and Eror” IRR Sewa Volvo EC 210

Nilai NPV

$852,46
$331,1
IRR = iNPV + — Ve
INPV,—NPV_|
(iNPV_ — iNPV,)
IRR = §9% + —> o210

|$ 852,46—(—331,1)|
(70% — 69%)

IRR =69,26%

EJCAIN]
$828,02081
& $71616682
& 5 687TLE
A §E268M
T $5001648
7 18 ke :Tu zuz£
$232,440.61
\ $25,7m.20
i $2m,737
1=184658 ¥ $205,305.0

5 319,964.61

Gambar 13. Diagram cash flow npv beli langsung nissan
CW 340

Tabel 17. Nilai “Trial and Eror” IRR Sewa Nissan CW 340

$ 389.25
-$615.0

IRR = iNPV + 0t
INPV,—NPV_|

(iNPV_ — iNPV,)
IRR = 79% + —— 2225

|$389,25—(—$ 615)|
(80% — 79%)
IRR=79,11%

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

1. Besaran biaya  kepemilikan  dan  biaya
operasional masing- masing alat adalah sebagai
berikut. Alat berat CAT 320D, beli langsung
$30,73/jam dansewa-beli $36,97/jam. Alat berat
Volvo EC 210, beli langsung $27,73/jam dan sewa-
beli $35,92/jam. Alat berat CAT 320D, beli
langsung $20,06/jam dansewa-beli $23,63/jam.

2. Berdasarkan Cash Flow yang dibuat dan dianalisis
kelayakan investasinya dengan metode NPV dan
IRR, sehingga diketahui kelayakan alternatif
sebagai berikut. Excavator CAT 320D, semua
alternatif yang tersedia layak secara ekonomis.
Excavator Volvo EC 210, semua alternatif yang
tersedia layak secara ekonomis. Nissan CW 340,
semua alternatif yang tersedia layak secara
ekonomis.

3. Setelah semua alternatif dinyatakan layak secara
ekonomis, selanjutnya dilakukan  pemilihan
alternatif terbaik, dengan hasil seperti berikut.
Excavator CAT 320D baik analisis secara NPV
maupun IRR alternatif terbaik adalah pengadaan
alat berat dengan cara pembelian tunai, sedangkan
terbaik kedua adalah secara sewa-beli. Excavator
Volvo EC 210 baik analisis secara NPV maupun
IRR pun juga menjadikan pembelian secara tunai
sebagai alternatif terbaik, sedangkan terbaik kedua
adalah secara sewa-beli. Nissan CW 340 baik
analisis secara NPV maupun IRR alternatif
pembelian tunai menjadi pilihan terbaik, sementara
sedangkan terbaik kedua adalah secara sewa-beli.

4.2 Saran

Untuk pengadaan alat berat di PT Anungrah Halaban
Sepakat sebaiknya dilakukan dengan pembelian secara
tunai, dikarenakan biaya kepemilikan dan biaya
operasional untuk pembelian secara tunai lebih kecil
daripada alternatif lainnya.
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